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Secara administratif daerah penelitian terletak di 
daerah Buttu Conggo Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Secara geografis 
daerah penelitian terletak pada koordinat  03°23'00" - 
03°25'00" Lintang Selatan dan 119°20'00" - 119°22'00" 
Bujur Timur. Tujuan dari penelitian yaitu untuk 
mengetahui batuan granit secara megaskopis dan 
mikroskopis serta mengetahui tipe granit, jenis granit dan 
mineral radioaktif berdasarkan hasil analisis kimia. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu  dengan analisis petrografi, 
X-Ray Flourecence (XRF) dan Inductively Coupled Plasma 
(ICP). 
Granit di daerah penelitian adalah metaluminous, 
jenis intrusi granit (tipe-I) dan kandungan magma yang 
bersifat kalk-alkalin dan terbentuk di wilayah busur benua. 
Mineral aksesoris terdiri dari zirkon, apatit, dan 
sphene. Unsur radioaktif dalam kisaran granit 7,59-8,0 ppm 
unsur uranium (U) dan 36,0-40,6 ppm untuk unsur thorium 
(Th). Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa unsur 
radioaktif pada sampel, khususnya thorium mengalami 
fraksinasi seiring dengan bertambahnya kadar silika (SiO2). 
sementara kandungan uranium tidak mengalami perubahan 
secara signifikan. 
 





Granit merupakan batuan beku plutonik yang 
terbentuk dari hasil pembekuan magma yang bersifat asam 
dimana memiliki kandungan silika lebih besar dari 66%. 
Secara umum kandungan mineral yang dimiliki oleh granit 
adalah kuarsa, ortoklas, plagioklas, biotit dan hornblende 
yang dapat diamati secara langsung dengan mata 
(megaskopis). Granit juga memiliki mineral-mineral 
asesoris yang dapat diketahui ketika melakukan 
pengamatan petrografi. Mineral-mineral asesoris tersebut 
dapat memberikan informasi tentang keberadaan 
kandungan mineral-mineral yang ekonimis seperti mineral 
radioaktif. Mineral radioaktif  umumnya banyak dijumpai 
pada batuan beku yang bersifat asam terutama pada batuan 
granit.  
Maksud dari penelitian ini adalah melakukan studi 
tentang  petrologi dan geokimia batuan granit pada daerah 
Buttu Conggo Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar Provinsi Sulawesi Barat dengan tujuan Untuk 
mengetahui batuan granit secara megaskopis, Untuk 
mengetahui batuan granit secara mikroskopis, Untuk 
mengetahui jenis dan tipe granit serta petrogenesa 
berdasarkan hasil analisis geokimia, serta Untuk 
mengetahui indikasi mineral radioaktif yang terkandung 
pada batuan granit di daerah penelitian. 
 
2. Geologi Regional 
 
Berdasarkan peta geologi Lembar Majene dan 
Palopo Bagian Barat (Djuri dan Sudjatmiko, 1974), daerah 
penelitian merupakan intrusi yang umumnya bersusunan 
asam sampai intermedit seperti granit, granodiorit, diorit, 
sienit, monzonit kuarsa dan riolit. Setempat dijumpai gabro 
di G. Pangi, singkapan terbesar di G. Paroreang yang 
menerus sampai daerah G. Gandadewata di lembar Mamuju 
(Djuri dan Sudjatmiko, 1974). Umurnya diduga Pliosen 
karena menerobos batuan gunungapi Walimbong yang 
berumur Mio-Pliosen, serta berdasarkan kesebandingan 
dengan granit di Lembar Pasangkayu yang berumur 3,35 
juta tahun / Pliosen. Granit, berwarna kelabu, putih 
kemerahan sampai kehitaman, berbutir sedang sampai 
sangat kasar, terhablur sempurna dengan bentuk sub-
euhedral, beberapa panidiomorfik. Mineral utamanya 
terdiri dari kuarsa, kalium felspar, plagioklas, hornblende, 
biotit dan setempat klorit, apatit dan bijih. Kuarsa dan 
felspar umumnya tumbuh bersama (intergrowth), dan 
setempat seritisasi dan karbonatisasi. Pada beberapa 
mineral terlihat retak-retak sebagai akibat pengaruh dari 
tekanan. Dibeberapa tempat mengandung emas. 
Granit ini mempunyai penyebaran yang luas terutama 
di bagian Selatan Lembar, beberapa tempat di bagian 
Timur. Batuan ini ada yang menamakan Granit Mamasa 
atau Granit Kambuno di Lembar Malili dan Lembar Poso. 
Umurnya diperkirakan pada Miosen Akhir  - Pliosen Awal. 
 
3. Metode Penelitian 
 
Metode yang dilakukan dalam penelitian adalah : 
1. Pengambilan data lapangan yaitu dengan dengan 
melakukan pengambilan sampel batuan sebanyak 12 
sampel granit. 








Gb. 2. Sampel batuan granit yang diplot di klasifikasi 
IUGS menurut Streckeisen (1974) 
 
2. Analisis laboratorium yaitu dengan melakakuan 
analisis petrografi yang dilakukan di laboratorium 
mineral Jurusan Teknik Geologi Universitas 
Hasanuddin Makassar dan analisis geokimia dengan 
metode X-Ray Flourecence (XRF) dan Inductively 
Coupled Plasma (ICP) yang dilakukan di PT. Intertek 





4.1  Ciri Fisik 
 
Granit pada daerah penelitian yang terdiri dari 12 
sampel batuan secara umum memiliki memiliki ciri fisik 
yaitu warna segar putih, warna lapuk cokelat, tekstur 
kristanilitas holokristalin, granularitas faneritik, relasi 
equigranular, bentuk subhedral – anhedral, komposisi 
mineral kuarsa, plagioklas, ortoklas, hornblende, dan biotit, 















Sejumlah 5 sampel batuan mewakili granit yang 
tersebar pada daerah peneltian di daerah Buttu Conggo 
dilakukan analisis petrografi di laboratorium mineral 
Jurusan Teknik Geologi Universitas Hasanuddin Makassar. 
Kode sampel dibedakan berdasarkan angka yaitu 
EDW/GR/ST01 (1), EDW/GR/ST07 (07), EDW/GR/ST08 
(8), EDW/GR/ST10A (10A), dan  EDW/GR/ST10B (10B). 
Karakter petrografi granit daerah penelitian dirangkum 
dalam Tabel 1. 
Hasil analisis petrografi dengan klasifikasi IUGS oleh 
Streckeisen (1974) menunjukan jenis granit yaitu 
Monzogranite (Gb. 2) dengan       Mineral primer yang di 
indetifikasi pada granit mempunyai persentase 93 – 95 % 
yaitu kuarsa (30 – 35%), plagioklas (20 – 25%), ortoklas 
(10 – 17 %), hornblende (9 – 15 %), dan biotit (9 – 15 %). 
Sedangkan mineral assesories yang di indetifikasi pada 
granit mempunyai persentase 1- 3 % tiap stasiun 
pengamatan petrografi yaitu apatit, sphene, zircon, dan 
mineral opak. Memiliki tekstur khusus yaitu tekstur 
intergrowth(1) dan mymerkitic(2) (Gb.3). 
 
Tabel 1.   Persentase kandungan mineral pada batuan granit 

















































Gb. 1.  Singkapan granit pada daerah Dara Difoto 
ke arah N115°E dari stasiun EDW/GR/ST01 
 




Gb. 3.    Kenampakan petrografis granit pada conto 
sayatan pada sampel EDW/GR/ST01 yang 
memperlihatkan mineral kuarsa (E2), plagioklas (D2) 
ortoklas (E3), Hornblende (G5), biotit (G10), apatit 
(I9), sphene (E15), dan mineral opak (I3), Difoto 
dengan  mikroskop polarisasi perbesaran 50x pada 
nikol sejajar dan silang serta mineral zirkon (F22), 
Difoto dengan  mikroskop polarisasi perbesaran 1000x 
pada nikol sejajar dan silang. tekstur khusus 
intergrowth(1) dan mymerkitic(2) (B3), Difoto dengan  
mikroskop polarisasi perbesaran 50x pada nikol 
silang. 
 
Ket: (1)Tekstur intergrowth tekstur yaitu berupa pertumbuhan bersama 
antara mineral kuarsa dan alkali feldspar (Clarke, 1992). (2) Tekstur 
Mymerkitic yaitu dimana bentuk pertumbuhan mineral kuarsa dengan 
plagioklas yang berbentuk menyerupai cacing/jari-jari yang 



























































Analisis geokimia dilakukan terhadap beberapa 
conto batuan yang dianggap mewakili penyebaran batuan 
di lapangan yaitu pada stasiun EDW/GR/ST01, 
EDW/GR/ST08, dan EDW/GR/ST10A.  Analisis kimia ini 
dilakukan PT. Intertek Utama Services. Batasan untuk 
pembahasan kimia batuan granit ini adalah hanya dilakukan 
analisis terhadap major element (Tabel 2) dan trace element 
(Tabel 3). Kode sampel dibedakan berdasarkan warna. 
 
Tabel 2.  Komposisi kimia major element (wt%) pada 
batuan granit daerah penelitian. 
Komposisi kimia EDW/GR/ST01 EDW/GR/ST08 EDW/GR/ST10A 
Senyawa Utama 
(wt%)   
SiO2 70.56 69.13 70.60 
TiO2 0.49 0.58 0.42 
Al2O3 14.89 15.25 14.29 
Fe2O3 1.69 1.92 1.12 
MnO 0.080 0.097 0.093 
CaO 1.21 0.91 1.69 
MgO 0.51 0.73 0.50 
Na2O 5.49 4.23 5.43 
K2O 4.18 6.02 4.05 
P2O5 0.200 0.224 0.243 
LOI 0.5 0.5 0.6 
Total 99.81 99.66 99.04 
 
Tabel 3.  Komposisi kimia trace element (ppm) pada 




EDW/GR/ST01 EDW/GR/ST08 EDW/GR/ST10A 
Al 77400 80700 80300 
Ca 26300 31300 32600 
Cr 190 169 95 
Cu 54 6 4 
Fe 2.92 3.19 3.36 
K 33400 34900 34400 
Mg 11300 13300 14000 
Mn 587 664 681 
Ni 14 14 13 
P 870 1000 1090 
S 4810 150 100 
Sc 8 11 12 
Ti 2810 3320 3590 
V 62 77 89 
Zn 47 55 53 
Ag <0.1 <0.1 <0.1 
As 8 3 2 
Ba 1260 1410 1190 
Be 2.3 2.6 2.5 
Bi 0.55 0.19 0.34 
Cd 0.09 0.13 0.05 
Co 12 10 11 
Cs 7.8 8.0 11.5 
Ga 16.7 17.9 17.9 
Ge 1.3 1.4 1.4 
Hf 0.5 0.4 0.6 
In <0.05 <0.05 <0.05 
(1) 
(2) 







EDW/GR/ST01 EDW/GR/ST08 EDW/GR/ST10A 
Li 22.3 19.3 23.1 
Mo 17.8 3.6 2.2 
Nb 11.7 14.7 13.4 
Pb 54 38 33 
Rb 165 170 183 
Re <0.05 <0.05 <0.05 
Sb 0.3 0.4 0.2 
Se <1 <1 <1 
Sn 2.4 2.7 2.3 
Sr 486 505 491 
Ta 1.40 1.75 1.50 
Te <0.1 <0.1 <0.1 
Th 40.6 36.0 36.5 
Tl 1.21 1.13 1.22 
U 8.00 8.00 7.59 
W 26.5 6.3 3.1 
Y 18.8 24.7 24.0 
Zr 7.8 6.2 7.7 
Ce 98.8 116 101 
Dy 3.6 4.6 4.7 
Er 1.9 2.4 2.5 
Eu 1.2 1.4 1.4 
Gd 5.1 6.2 6.6 
Ho 0.6 0.8 0.9 
La 51.0 55.2 50.3 
Pr 9.78 11.6 10.1 
Nd 30.9 38.3 34.8 
Sm 5.4 7.1 7.1 
Tb 0.65 0.79 0.83 
Tm 0.2 0.3 0.3 
Yb 1.6 2.1 2.1 
Lu 0.26 0.34 0.35 
 
Diagram harker yang mewakili batuan granit pada 
daerah penelitian menunjukkan korelasi negative dengan 
kenaikan SiO2 terhadap Al2O3, TiO2, Fe2O3, K2O,, dan 
MgO di mana makin kecil nilai SiO2 makin besar nilai 
oksida. korelasi positif diperlihatkan pada senyawa Na2O 
dan CaO memperlihatkan korelasi positif terhadap SiO2 
dimana makin besar nilai SiO2 makin kecil nilai oksida.. 
Sedangkan pada MnO dan P2O5 relatif stabil pada semua 
stasiun daerah penelitian (Gb. 4).  
Secara spesifik dengan klasifikasi AFM Irvine dan 
Baragar (1971) dimana pada klasifikasi ini akan 
membedakan antara calc-alkaline and tholeiitic series 
dimana pada klasifikasi ini terdiri atas 3 senyawa yaitu A = 
Na2O + K2O, F = FeOt, dan M = MgO. Hasil ploting dari 
klasifikasi ini menghasilkan bahwa daerah penelitian 
mempunyai kandungan magmatic yang bersifat calk-
alkaline yang merupakan penciri batuan beku asam dan 
batuan plutonik (Gb. 5) 
Penentuan nama batuan granit pada daerah 
penelitian menggunakan klasifikasi yang dibuat oleh Cox et 
al, 1979. Klasifikasi ini berdasarkan atas unsur SiO2 vs. 
(Na2O + K2O). Terlihat bahwa seluruh contoh batuan 






















































Berdasarkan tingkat saturasi alumina Shand (1943) 
dalam Clarke (1992), batuan beku granit pada daerah 
penelitian termasuk ke dalam jenis metaluminous dan 
walaupun pada stasiun EDW/GR/ST08 termasuk ke dalam 
jenis peraluminous di mana menunjukkan rasio A/CNK > 1 
namun tetap digolongkan ke dalam jenis metaluminous 
karena masih mendekati batas jenis metaluminous. Tipe 
granitoid batuan granit pada daerah penelitian termasuk 
Gb. 4. Variasi diagram Harker (1909) dalam Clarke 
(1992) mewakili batuan beku granit daerah penelitian. 
 
Gb. 5. Komposisi kimia yang diplot pada klasifikasi 
AFM menurut Irvine dan Baragar (1971). 
 




dalam Igneuos type (I-type) granit. Walaupun Stasiun 
EDW/GR/ST08 mendekati batas Sedimentary-type (S-type) 
tetapi nilai indeks A/CNK masih menunjukkan di bawah 
1,1 sehingga masih termasuk di dalam Igneous-type  (I-
type). Hasil perhitungan diperoleh dari A/CNK - A/NK 
dengan penjelasan A = mol Al2O3; C = mol CaO; N = mol 













































Dari data analisa kimia pada unsur trace element 
(Gb. 9) dan Rare Earth Element (Gb. 10) pada daerah 
penelitian dibuatkan grafik spider plot untuk mengetahui 





































4.4  Geotektonik 
 
Berdasarkan diagram Harker dalam Clarke (1992) 
terlihat terjadi korelasi negatif antara  Al2O3, Fe2O3, K2O, 
MgO, dan P2O5 terhadap SiO2, serta korelasi positif antara  
Na2O dan CaO terhadap SiO2, Sebagai akibat kristalisasi 
fraksional dari mineral-mineral seperti plagioklas, ortoklas, 
biotit, hornblende, sphene, dan apatit. 
Urut – urutan kristalisasi batuan beku granit daerah 
penelitian ditentukan berdasarkan hasil analisis kimia dan 
analisis petrografis dengan berlandaskan pada teori evolusi 
magma. Dari kenampakan sayatan dan hasil kimia tersebut 
maka di interpretasikan bahwa ada dua kali fase 
pembentukan batuan granit pada daerah penelitian yaitu 
pertama terjadi fase kristalisasi fraksional dimana pada fase 
ini terbentuk unsur-unsur penyusun batuan. Setelah 
terakumulasi unsur-unsur dalam suatu tempat dengan 
kondisi berbeda sehingga terjadi penurunan temperatur 
membentuk pertumbuhan mineral hornblende dan biotit 
Gb. 6. Komposisi kimia batuan yang diplot di 
dalam klasifikasi menurut TAS (Cox et al, 1979) 
 
Gb. 7. Komposisi kimia batuan yang diplot ke 
dalam Klasifikasi jenis batuan beku granit 
menurut saturation alumina (Shand,1943 dalam 
Clarke, 1992). 
Gb. 8 Kandungan trace element batuan beku 
granit yang diplot pada spider diagram 
Gb. 9 Kandungan rare earth element batuan 
beku granit yang diplot pada spider diagram 




dimana unsur Fe dan Mg mengalami pertukaran pada saat 
pertumbuhan kristalnya, setelah terbentuknya mineral 
hornblende dan biotit kemudian mineral ini terakumulasi ke 
bagian bawah karena memiliki berat jenis yang besar, 
sehingga magma yang berada pada bagian atas itu kaya 
akan unsur Si, Al, K, Na, dan Ca. setelah itu terjadi 
penurunan suhu yang mengakibatkan terbentuknya mineral 
feldspar dimana unsur Ca dan Na mengalami pertukaran 
sehingga terjadi akumulasi material asam, kemudian terjadi 
penurunan suhu secara signifikan yang akan membentuk 
mineral kuarsa yang bentuk mineralnya yang tidak 
sempurna, ini disebabkan karena terjadi fase ke dua yaitu 
fase fluida eksolution, fase ini terjadi peleburan H2O dan 
CO2 sehingga membentuk unsur-unsur yang bersifat 
volatile baik berupa Unsur S, F, Cl, CH4 dan CO2. Dari fase 
kedua ini bisa membentuk tekstur khas yang ada pada 
sampel pengamatan petrografi. 
Untuk penentuan geotektonik daerah penelitian 
ditentukan berdasarkan data petrografi dan data kimia, juga 
didasarkan pada data sekunder dari hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan tektonik pulau Sulawesi. 
Dari data petrografi dan data geokimia menjelaskan 
bahwa jenis granit pada stasiun EDW/GR/ST01, 
EDW/GR/ST08 dan EDW/GR/ST10A daerah penelitian ini 
merupakan jenis metaluminous yang terbentuk pada daerah 
continental (Clarke, 1992). Dari data kimia menurut 
klasifikasi (Chappell dan White. 1974 dalam Winter, 2001), 
menjelaskan batuan daerah penelitian termasuk dalam tipe 
Intrusi Granit (I-Tipe). Dimana tipe ini memiliki 
kandungan SiO2 53-76%, tingkat Na2O/K2O sangat rendah, 
tipe ini terbentuk pada daerah continental arc. 
Menurut klasifikasi Batchelor dan Bowden (1985), batuan 
granit pada daerah penelitian terbentuk pada proses Mantle-
Fractionates (Gb. 10). Menurut klasifikasi Peacer et al 
(1984) berdasarkan unsur Y, Nb dan Pb, batuan granit pada 
daerah penelitian terbentuk pada volcanic arc granite (Gb. 
11). 
Melihat berbagai hasil analisis petrografi dan kimia 
yang didapatkan bahwa jenis magma pembentuk batuan 
granit adalah bersifat calc-alkaline dan terbentuk pada 
daerah busur benua (continental arc), maka dapat 
disimpulkan bahwa batuan beku granit di daerah penelitian 
terbentuk pada daerah “intraplate” yaitu pada daerah 




















































4.5   Mineral Radioaktif 
 
  Untuk penentuan kandungan mineral yang 
mengandung unsur radioaktif pada daerah penelitian 
digunakan dengan 2 pendekatan yaitu dengan melihat 
kandungan mineral pada pengamatan petrografi dan 
kandungan trace element yaitu unsur Uranium (U) dan 
Thorium (Th) pada analisis kimia batuan granit. enentuan 
kandungan mineral radioaktif pada pengamatan petrografi 
dikhususkan pada mineral assesories yang menyusun 
batuan granit, berdasarkan hasil pengamatan petrografi 
kandungan mineral radioaktif yang terdapat pada daerah 
penelitian itu tersebar pada beberapa titik lokasi penelitian 
dimana dapat dilihat persentase kandungan mineral 
radioaktif pada tabel berikut ini : 
Gb. 10.  Klasifikasi Geotektonik batuan beku granit 
yang diplot menurut klasifikasi Batchelor dan 
Bowden (1985) 
 
Gb. 11.  Klasifikasi Geotektonik batuan beku granit 
yang diploti menurut klasifikasi Pearce et al (1984) 
 




Gb. 14. Diagram yang menunjukkan hubungan antara  
Unsur Zr dan U pada batuan granit 
Tabel 4.      Persentase kandungan mineral radioaktif pada 













Zirkon 1 2 1 1 1 
Sphene 1 1 -  1  - 
Apatit 1 1 1  - 1 
 
Berdasarkan dari data kimia, penentuan mineral 
radioaktif dilihat dari kandungan unsur uranium dan 
thorium pada, karena mineral radioaktif umumnya ada pada 
batuan beku dengan tingkat kandungan SiO2 > 66%. 
Kandungan unsur uranium umumnya pada batuan beku 
bisa mencapai 1% atau sama dengan 10000 ppm menurut 
data dari Raju (2005).  Berikut ini tabel kandungan unsur 
uranium dan thorium pada sampel batuan pada daerah 
penelitian : 
 
Tabel 5.       Kandungan unsur Uranium dan Thorium pada 
sampel batuan granit 
Nama Unsur (ppm) Uranium (U) Thorium (Th) 
Nomor Stasiun 
  
EDW/GR/ST01 8.00 40.6 
EDW/GR/ST08 8.00 36.0 
EDW/GR/ST10A 7.59 36.5 
 
Data geokimia unsur utama (SiO2) yang diplot pada 
diagram terhadap unsur uranium (U) menunjukan 
penurunan kandungan unsur U terhadap SiO2 serta 
kesesuaian evolusi melalui fraksinasi magma di mana 
semakin naik kandungan SiO2 semakin turun kandungan 
unsur U pada batuan granit (Gb. 12). Sedangkan Data 
geokimia unsur utama (SiO2) yang diplot pada diagram 
terhadap unsur thorium (Th) menunjukan kenaikan 
kandungan unsur Th terhadap SiO2 serta kesesuaian evolusi 
melalui fraksinasi magma di mana semakin naik kandungan 
SiO2 semakin naik pula kandungan unsur Th pada batuan 
granit (Gb. 13). 
Dari data geokimia yang diplot pada diagram yaitu 
untuk menunjukkan hubungan antara unsur zirkonium (Zr) 
terhadap unsur uranium (U) dan Thorium (Th) menunjukan 
kenaikan kandungan unsur U dan Th terhadap Zr di mana 
semakin naik kandungan Zr maka semakin naik kandungan 
unsur U ataupun Th pada batuan granit (Gb.14 dan 15).  
Melihat berbagai hasil analis kimia dan petrografi 
maka kandungan mineral radioaktif pada sampel batuan 
granit ini memenuhi standar untuk melakukan eksplorasi 
tambang uranium di mana untuk melakukan tambang 
uranium minimal kandungan unsur uranium 2.7 ppm 

























































Gb. 12. Diagram yang menunjukkan hubungan antara  
SiO2 dan unsur U pada batuan granit 
Gb. 13.  Diagram yang menunjukkan hubungan antara  
SiO2 dan unsur Th pada batuan granit 
 
 






















5.  KESIMPULAN 
 
1. Kenampakan megaskopis granit yaitu terdiri mineral 
kuarsa, plagioklas, ortoklas, hornblende, dan biotit, 
struktur massif.  
2. Kenampakan mikroskopis granit yaitu tediri dari 
mineral utama seperti  kuarsa, plagioklas dengan 
jenis plagioklas oligoklas, ortoklas, hornblende dan 
biotit serta mineral asesoris yaitu apatit, sphene , 
zircon dan mineral opak.  
3. Jenis granit pada daerah penelitian yaitu pada stasiun 
EDW/GR/ST01, EDW/GR/ST08 dan 
EDW/GR/ST10A termasuk ke dalam jenis 
metaluminous. Tipe granit pada pada daerah 
penelitian yaitu termasuk Igneous Type (I-Type). 
Pembentukan batuan granit terjadi pada daerah 
continental Arc (Orogenik). 
4. Indikasi mineral radioaktif yang terkandung pada 
batuan granit di daerah penelitian yaitu zircon, 
sphene, dan apatit dengan kandungan unsur Urnium 
(U) yaitu 7.59 – 8.00 ppm dan kandungan unsur 
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